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ABSTRACT

The purpose of this research was to analyze the response of growth and production of red rice
(Oryza nivara) under drought and nanosilica fertilization condition. This research was conducted in
Greenhouse and Laboratory of and Plant Physiology and Breeding of at Faculty of Animal and
Agricultural Sciences, Diponegoro University, Semarang from April to July 2017. The research was
arranged using completely randomized factorial design. The first factor was drought stress (control,
drought 20-35 DAP (Days After Planting), 40-55 DAP and 55-70 DAP). The second factor was the use
of nanosilika fertilizers (without nanosilika, with nanosilica). The data were analyzed by anova and
followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the drought stress during
tiller production stage decreased the total number of tillers, productive tillers and grain weight per clump,
but not in weight of one thousand seeds. Drought stress during flowering stage and seed filling only
decreases the weight of one thousand seeds. Application of nanosilica increases the number of productive
tillers and the weight of grain per hill. There was no interaction between drought stress treatment and
nanosilika fertilization.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui repon pertumbuhan dan produksi padi beras merah (oryza
nivara) dalam kondisi tercekam kekeringan dan pemupukan nanosilika. Penelitian dilakukan di
Greenhouse dan Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universitas Diponegoro, Semarang pada bulan April — Juli 2017. Penelitian disusun menggunakan
rancangan acak lengkap faktorial dengan faktor pertama cekaman kekeringan (kontrol, kekeringan umur
20-35 HST (Hari Setelah Tanam), 40-55 HST dan 55-70 HST). Faktor kedua penggunaan pupuk
nanosilika (tanpa nanosilika, dengan nanosilika). Data dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan cekaman kekeringan fase pembentukan
anakan menurunkan jumlah anakan total, anakan produktif dan bobot gabah per rumpun, tetapi tidak
pada bobot seribu biji. Cekaman kekeringan fase pembentukan bunga dan pengisian biji hanya
menurunkan bobot seribu biji. Pemberian nanosilika meningkatkan jumlah anakan produktif dan bobot
gabah per rumpun. Tidak ada Interaksi antara perlakuan cekaman kekeringan dan pemupukan nanosilika.

Kata kunci: padi merah, produksi, kekeringan, nanosilika.
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PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa) merupakan jenis tanaman
yang diunggulkan pemerintah dalam upaya
peningkatan produksi dan swasembada pangan.
Produksi gabah kering 65.980.670 ton tidak
mencukupi kebutuhan pangan penduduk Indonesia
yang mencapai 252.17 juta jiwa dengan tingkat
konsumsi beras mencapai 132.98 kg/kapita/tahun
(Kementerian Pertanian, 2015). Peningkatan
produksi beras menjadi prioritas guna mengatasi
kekurangan suplai.

Padi memiliki jenis warna yang beragam
diantaranya adalah padi beras putih, merah, hitam,
dan coklat (Widyawati et al., 2013). Padi beras
merah kurang mendapat perhatian dibanding padi
beras putih, Beras merah mengandung nilai gizi
yang tidak ada pada beras putih. Keunggulan
beras merah adalah mengandung antioksidan
berupa senyawa fenolik yang tergolong dalam
kelompok flavonoid (Indriyani et al., 2013).
Kandungan flanoid diyakini dapat menyembuhkan
penyakit kanker, jantung dan mampu menangkal
radikal bebas. Kandungan gizi tinggi pada beras
merah harusnya menjadi potensi pengembangan
lebih luas guna mencukupi kebutuhan pangan dan
mendukung program kesehatan masyarakat.

Padi sawah beras merah merupakan hasil
persilangan antara padi gogo dengan padi sawah,
sehingga padi tersebut dapat ditanam dan
beradaptasi di lahan sawah (Balai Penelitian
Tanah, 2011). Namun perubahan pola iklim
menjadi ancaman yang sangat serius dimasa yang
akan datang yaitu kemungkinan terjadinya
kekeringan. Kemungkinan resiko gagal panen
karena cekaman kekeringan dapat mengancam
produksi beras dan ketahanan pangan nasional.
Pulau Jawa menyumbang sekitar 44 % produksi
beras nasional dan sekitar 20 % diantaranya
termasuk ke dalam sawah tadah hujan, oleh karena
itu resiko kegagalan panen akibat kekeringan
cukup tinggi.

Padi memiliki tiga fase pertumbuhan, yaitu
fase vegetatif, fase reproduktif dan fase
pematangan (Makarim dan Suhartatik, 2009).
Fase-fase  pertumbuhan dan perkembangan
tersebut merupakan fase kritis jika tanaman
mengalami cekaman kekeringan. Cekaman
kekeringan pada salah satu atau semua fase
pertumbuhan  menurunkan  hasil  bahkan
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mengalami  kegagalan  panen. Cekaman
kekeringan akan mempengaruhi semua aspek
pertumbuhan tanaman, dengan kata lain cekaman
kekeringan akan mempengaruhi proses fisiologi
dan Dbiokimia tanaman serta menyebabkan
terjadinya modifikasi anatomi dan morfologi
tanaman.

Silika merupakan salah satu unsur kimia
kedua terbanyak di kerak bumi yaitu 27,6% dan
diserap oleh hampir seluruh tanaman dalam
bentuk asam monosalisikat (monosilic acid) atau
Si(OH), (Makarim et al., 2007). Silika banyak

terkandung pada tanaman graminae, terutama
padi, jagung, dan tebu. Pasokan Si yang cukup
pada serealia mampu meningkatkan ketahanan sel,
fotosisntesis, dan mengurangi tendensi tanaman
untuk layu pada kondisi kekeringan yang
disebabkan oleh penurunan permeabilitas atas uap
air dari dinding sel epidermal daun (Yukamgo dan
Nasih, 2007). Silika dapat direduksi menjadi
ukuran yang lebih kecil dengan teknologi nano
(nanotecnology) menjadikan ukurannya (10~7m).
Penggunaan nanosilika agar lebih meningkatkan
ketersediaan penyerapan unsur Si oleh akar dan
daun tanaman serta pemerataan dalam penyebaran
Si ke dalam tanah lebih terjamin karena ukurannya
yang sangat kecil (Amrullah et al., 2014).

Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui  pengaruh  pemberian  nanosilika
terhadap pertumbuhan dan produksi padi varietas
Cempo Merah yang mengalami cekaman
kekeringan pada fase pertumbuhan vegetatif dan
generatif,

MATERI DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan
April 2017 — Juli 2017 di Greenhouse serta
Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman,
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas
Diponegoro, Semarang.

Materi

Bahan yang digunakan: benih padi varietas
Cempo Merah, pupuk anorganik N (Urea), P (SP-
36), K (KCL), pupuk nanosilika, tanah, pupuk
kandang. Alat yang digunakan : ember plastik
(diameter 30 cm, tinggi 20 cm), plastik, amplop,
label, gunting, kamera, dan alat tulis.
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Metode

Media tanam berupa tanah sebanyak 7 kg
dimasukkan dalam ember dan disusun sesuai
rancangan penelitian. Penjenuhan media tanam
dilakukan dengan pemberian air hingga mencapai
permukaan ember. Pemupukan dasar
menggunakan pupuk bokashi dilakukan sekali
pada 7 hari sebelum tanam, yaitu sebanyak 35 g/
pot. Pemupukan kimia dilakukan sesuai dosis
rekomendasi yang dilakukan sebanyak tiga kali,
yaitu pada umur 15 HST diberikan pupuk urea
0,16 g N/ pot, SP36 0,16 g P,O4/ pot, dan KCl

0,08 g K,O/ pot. Pemupukan kedua Umur 25 — 30

HST diberikan urea 0,16 g N/ pot. Pemupukan
ketiga umur 40 - 45 HST diberikan urea 0,16 g N/
pot dan KCL 0,08 KO g/ pot.

Perlakuan cekaman kekeringan dilakukan
melalui pendekatan pengaturan pemberian air,
yaitu penyiraman dengan selang waktu 5 hari
sekali untuk perlakuan kontrol (KO) Tidak
dilakukan penyiraman pada umur 20 — 35 HST
pendekatan perlakuan cekaman kekeringan pada
fase pembentukan anakan (K1), umur 40 — 55
HST wuntuk cekaman kekeringan pada fase
pembentukan bunga (K2) dan pada umur 55 — 70
HST wuntuk cekaman kekeringan pada fase
pengisian biji (K3).

Aplikasi  nanosilika dilakukan  dengan
penyemprotan sebanyak 4 kali melalui daun
dengan kadar 30 ppm atau 6 ml/ liter air,
dilakukan pada umur 7, 20, 45 dan 60 hari setelah
tanam (HST). Parameter pengamatan meliputi
jumlah anakan total, jumlah anakan produktif,
jumlah biji per malai, jumlah biji per rumpun, dan
bobot seribu biji.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data
Rancangan dasar yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial
4x2 dengan 3 ulangan. Faktor pertama stres
kekeringan pada fase pertumbuhan berbeda, yaitu
(Kontrol (KO0), cekaman kekeringan pada fase
pembentukan anakan umur 20 — 35 HST (K1),
cekaman kekeringan pada fase pembentukan
bunga umur 40 — 55 HST (K2), cekaman
kekeringan pada fase pengisian biji umur 55 — 70
HST (K3)). Faktor kedua pemupukan nanosilika
(tanpa nanosilika (S0), dengan nanosilika (S1)).
Data hasil pengamatan dianalisis keragamanya

http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/joac
ISSN 2597-4386

dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan
pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Anakan

Hasil uji jarak berganda Duncan perlakuan
cekaman kekeringan pada fase pertumbuhan
berbeda dan pemupukan nanosilika pada jumlah
anakan total dan anakan produktif disajikan pada
Tabel 1 dan keragaan tanaman disajikan pada
Ilustrasi 1.

Hasil wuji  jarak  berganda  Duncan
menunjukkan bahwa, kekeringan selama 15 hari
pada fase pembentukan anakan (20-35 HST)
berbeda nyata dengan kontrol dan perlakuan
lainnya terhadap parameter anakan total. Hal ini
menunjukkan bahwa cekaman kekeringan fase
pembentukan anakan terbukti menurunkan jumlah
anakan total tanaman padi Cempo Merah.
Berdasarkan hasil penelitian Tubur et al. (2012)
bahwa periode kekeringan menjelang
pembentukan anakan dan pembentukan bunga
secara nyata menurunkan jumlah anakan total
berturut-turut sebesar 22,5% dan 8,7% dibanding
kontrol. Cekaman kekeringan juga berpengaruh
dalam menurunkan jumlah anakan per rumpun
pada padi gogo (Supriyanto, 2013).

Pemberian air sangat berpengaruh pada saat
fase  vegetatif tanaman, terutama  untuk
pembentukan anakan serta proses pertumbuhan
dan perkembangan selanjutnya. Air berperan
dalam  proses  pembentukan, pembelahan,
pemanjangan dan perkembangan sel pada jaringan
meristematis. Sehingga kekurangan air akan
menghambat proses pembentukan jaringan dan
organ tanaman, seperti halnya pada organ anakan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sujinah dan Ali
(2016) bahwa pertumbuhan tanaman padi terjadi
karena pembelahan, pembesaran dan diferensiasi
sel yang dipengaruhi oleh ketersediaan air, dimana
proses fisiologis tersebut sangat sensitif terhadap
kekeringan. Diperkuat oleh pendapat Effendi
(2008) bahwa cekaman air menyebabkan turgor
sel menurun dan selanjutnya menghambat laju
pembelahan sel, sehingga laju pertumbuhan organ
anakan akan terhambat.

Jumlah anakan total yang terbentuk pada
cekaman fase awal pembungaan (30-55 HST) dan
pengisian biji (55-70 HST) tidak berbeda nyata
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Tabel 1. Jumlah Anakan Total dan Anakan Produktif Padi Cempo Merah terhadap Cekaman Kekeringan

dan Pemberian Nanosilika.

Silika (S) Rerata
Cekaman (K) X ;
Tanpa Si Dengan Si
------------- jumlah anakan total (anakan)------------
Kontrol 18,67 17,00 17,832
20-35 HST 15,00 15,33 15,17°
40-55 HST 17,00 20,67 17,672
55-70 HST 17,00 18,33 18,832
Rerata 16,92 18,33
—————————— jumlah anakan produktif (anakan)----------
Kontrol 13,00 13,67 13,332
20-35 HST 7,33 8,67 8,00°
40-55 HST 13,00 18,33 15,672
55-70 HST 11,33 15,33 13,332
Rerata 11,17° 14,00

- Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan kekeringan menjelang pembungaan dan
pengisian biji tidak berpengaruh pada jumlah
anakan total yang terbentuk. Pada kedua perlakuan
tersebut, tanaman tidak mengalami cekaman
kekeringan pada masa pertumbuhan vegetatif,
perlakuan cekaman baru diberikan pada saat
tanaman masuk pada tahap pertumbuhan
generatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sulistyo
et al. (2016) kekeringan pada padi Ciherang ketika
fase vegetatif akan menurunkan jumlah anakan,
tinggi tanaman serta jumlah daun, sedangkan pada
fase generatif akan meningkatkan persen gabah
hampa dan penurunan bobot gabah. Diperkuat
oleh pendapat Effendi (2008) pada fase generatif,
tanaman akan lebih banyak mendistribusikan hasil
fotosintat pada organ-organ generatif dibanding
untuk pertumbuhan tinggi atau pertumbuhan organ
vegetatif lainya.

Hasil wji  jarak  berganda  Duncan
menunjukkan bahwa, nanosilika (S1) tidak
berbeda nyata dengan tanpa nanosilika (SO0).
Pemberian nanosilika meningkatkan jumlah
anakan total, meskipun belum secara nyata.
Pemupukan nanosilika melalui daun menghasilkan

jumlah anakan total lebih tinggi dibanding tanpa
nanosilika. Hal ini menunjukkan bahwa peran
nanosilika dalam mengkonservasi air dalam
tanaman  belum  optimal dalam  proses
pembentukan anakan total, tetapi peran nanosilika
bermakna pada jumlah anakan produktif (Tabel 1).
Hal ini sesuai dengan pendapat Ahadiyat dan
Harjoso (2010) bahwa pemberian silika belum
optimal dalam menurunkan kebutuhan air
tanaman, terutama bagi tanaman yang tumbuh
pada tanah yang sangat kering.

Hasil wuji  jarak  berganda  Duncan
menunjukkan bahwa, cekaman kekeringan pada
fase pembentukan anakan (20-35 HST) berbeda
nyata dengan kontrol dan perlakuan lainnya
terhadap parameter anakan produktif. Perlakuan
cekaman pada fase pembentukan anakan
menunjukkan jumlah anakan produktif paling
rendah. Hal ini disebabkan oleh jumlah anakan
total yang terbentuk pada perlakuan cekaman
kekeringan awal pembentukan anakan sangat
rendah, sehingga anakan yang terbentuk
menyisakan anakan produtif/ malai yang terbentuk
juga sedikit. Hal ini dipengaruhi oleh keadaan
anakan yang terbentuk tidak dalam kondisi bugar
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Cekaman

Pengamatan Umur Ke-

Kekeringan

Kontrol

Awal
Pembentukan
Anakan
Umur

20-35 HST

Awal
Pembungaan
40-55 HST

Awal
Pengisian
Biji

55-70 HST

Ilustrasi 1. Keragaan Tanaman Padi Cempo Merah yang Mendapatan Cekaman Kekeringan pada Fase

Pertumbuhan Berbeda Umur 35, 55, dan 70 HST.

dan sehat, sehingga sebagian anakan tersebut
mengalami ~ hambatan  pertumbuhan  dan
perkembangan, sehingga tidak menghasilkan
malai. Cekaman kekeringan pada fase vegetatif
berpengaruh sangat nyata dalam mengurangi
jumlah anakan produktif (Sulistyono et al., 2012)
yang berlanjut pada penurunan jumlah malai yang
terbentuk (Edi et al., 2015; Sujinah dan Ali, 2016).

Perlakuan cekaman kekeringan menjelang
pembungaan (40-55 HST) menghasilkan jumlah
anakan produktif paling tinggi, meskipun tidak

berbeda nyata dengan kontrol dan perlakuan
cekaman menjelang pengisisan biji (55-70 HST).
Hal ini menunjukkan bahwa, cekaman kekeringan
menjelang pembungaan tidak berpengaruh dalam
menurunkan jumlah anakan produktif. Hal ini
dikarenakan tanaman dicekam ketika memasuki
fase awal pembungaan, yaitu ketika tanaman
dalam masa pertumbuhan generatif, sehingga
tidak akan mempengaruhi pembentukan jumlah
anakan produktif. Sabetfar e al. (2013)
menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman padi
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lebih rentan terhadap kekeringan pada fase
pembentukan anakan dan inisiasi malai, dibanding
pada fase pembungaan. Diperkuat oleh pendapat
Ruminta et al. (2016) bahwa jumlah anakan
produktif berkorelasi dengan jumlah malai.

Hasil uwji  jarak  berganda  Duncan
menunjukkan bahwa, nanosilika (S1)
menyebabkan perbedaan yang nyata pada jumlah
anakan produktif. Pemberian nanosilika belum

meningkatkan jumlah anakan total tetapi
meningkatkan ~ jumlah  anakan  produktif.
Pemberian nanosilika menghasilkan jumlah

anakan produktif lebih banyak dibanding tanpa
nanosilika. Hal ini sesuai dengan pendapat
Amrullah et al. (2014) tanaman padi yang diberi
nanosilika koloid (NSK) 20 ppm mempunyai
jumlah anakan total paling banyak dibanding
kontrol dan perlakuan lainya. Hal ini
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menunjukkan bahwa nanosilika berperan aktif
dalam meningkatkan jumlah anakan produktif
ketika tanaman dalam kondisi kekeringan. Silika
mampu menjaga kebugaran tanaman dan
meningkatkan  ketahanan tanaman terhadap
cekaman  kekeringan. Beberapa  peneliti
melaporkan bahwa pemberian silika  (Si)
meningkatkan ketahanan kekeringan tanaman padi
(Makarim et al., 2007), enam belas kultivar
sorgum (Kristanto, 2016).

Produksi Padi

Hasil uji jarak berganda Duncan perlakuan
cekaman kekeringan pada fase pertumbuhan
berbeda dan pemupukan nanosilika pada jumlah
gabah per malai, bobot gabah per rumpun, dan
bobot seribu biji disajikan pada Tabel 2.

Hasil wji  jarak  berganda  Duncan

Tabel 2. Jumlah Gabah Per Malai, Bobot Gabah Per Rumpun dan Produksi Gabah Tanaman Padi
Cempo Merah terhadap Cekaman Kekeringan dan Pemberian Nanosilika.

Silika (S) Rerata
Cekaman (K) - .
Tanpa Si Dengan Si

------------ jumlah gabah per malai (biji)------------
Kontrol 90,92 101,45 96,18
20-35 HST 59,69 81,75 70,72
40-55 HST 93,42 99,60 96,51
55-70 HST 94,24 98,31 96,27
Rerata 84,57 95,28

—————————————— bobot gabah per rumpun (g)-------------
Kontrol 24,20 30,27 27,242
20-35 HST 10,30 14,82 12,56°
40-55 HST 19,05 31,54 25,292
55-70 HST 15,22 24,29 19,75%
Rerata 17,19 25,232

—————————————————— bobot seribu biji (g)------------------
Kontrol 18,85 21,56 20,202
20-35 HST 23,18 20,72 21,952
40-55 HST 14,73 17,35 16,04°
55-70 HST 14,21 15,91 15,06°
Rerata 17,74 18,88

* Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
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menunjukkan bahwa, tidak ada perbedaan jumlah
gabah per malai akibat cekaman kekeringan.
Cekaman kekeringan pada saat menjelang
pembentukan anakan (20-35 HST) menghasilkan
jumlah biji per malai paling rendah terhadap
kontrol dan perlakuan lainya. Pada perlakuan
tersebut terjadi hambatan pembentukan anakan,
sehingga menurunkan jumlah anakan total dan
anakan produktif (Tabel 1). Rendahnya jumlah
anakan yang membentuk malai akan berdampak
pula pada jumlah gabah yang dihasilkan, jika
jumlah malai sedikit maka jumlah gabah per malai
akan turun. Hal ini sesuai dengan pendapat Tubur
et al. (2012) terdapat interaksi antara periode
kekeringan dengan varietas terhadap jumlah
anakan produktif, presentase pembungaan dan
jumlah gabah per malai. Jumlah malai berkolerasi
dengan hasil produksi padi, karena semakin
sedikit jumlah malai, maka makin sedikit hasil
tanaman padi (Edi et al., 2015).

Perlakuan cekaman pada awal pembentukan
anakan (20-35 HST) telah mengalami cekaman
kekeringan ketika tanaman masih sangat muda,
sehingga proses fotosintesis tidak berjalan dengan
baik dan menurunkan jumlah padi per malai. Hasil
penelitian Nugraheni (2012) bahwa kegiatan
fotosintesis mempengaruhi jumlah gabah per
malai, dimana jumlah gabah setiap malai
tergantung kepada kegiatan tanaman selama fase
reproduksi. Zat pati pada butir berasal dari dua
sumber vyaitu dari hasil asimilasi sebelum
pembungaan yang disimpan dalam jaringan batang
dan hasil asimilasi selama fase pematangan
(Ruminta et al., 2016).

Perlakuan kekeringan menjelang
pembungaan (40-55 HST) dan pengisian biji (55-
70 HST) menghasilkan jumlah biji permalai
paling tinggi meskipun belum secara nyata. Hal
ini menunjukkan bahwa, ketika tanaman dalam
keadaan tercekam kekeringan pada awal masa
pembungaan dan pengisian biji masih mampu
menghasilkan jumlah gabah permalai lebih tinggi
dan tidak berbeda nyata dengan kontrol. Penelitian
Tubur et al. (2012) jika kekeringan terjadi sejak
masa pembungaan dan pengisian biji relatif tidak
memberikan ~ pengaruh  terhadap  turunya
presentase hasil produksi tanaman padi. Semakin
kecil nilai persen penurunan produksi artinya
tanaman semakin mampu mempertahankan
produktivitas pada kondisi cekaman, dengan kata
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lain tanaman semakin toleran terhadap cekaman
kekeringan (Sulistyo et al., 2016).

Pemupukan nanosilika (S1) menghasilkan
jumlah biji per malai lebih tinggi dibanding tanpa
nanosilika (S0), meskipun tidak menunjukkan
hasil yang berbeda nyata. Hal ini sesuai dengan
pendapat Tampoma et al. (2017) bahwa pemberian
silika tidak menghasilkan perbedaan yang nyata
pada dua kultivar padi lokal poso, namun
pemberian silika menghasilkan jumlah gabah per
malai lebih tinggi dibanding tanpa silika.

Hasil  wji  jarak  berganda  Duncan
menunjukkan  bahwa, cekaman kekeringan
menjelang pembentukan anakan (20-35 HST)
berbeda nyata dengan cekaman menjelang
pembungaan (40-55 HST) dan kontrol, namun
tidak berbeda nyata dengan cekaman menjelang
pengisian biji (55-70) terhadap parameter bobot
gabah per rumpun. Hal ini menunjukkan bahwa
cekaman kekeringan pada masa pembentukan
anakan dan pengisian biji mampu menurunkan
bobot gabah perumpun. Perlakuan cekaman
menjelang pembentukan anakan memiliki bobot
gabah per rumpun terendah, karena bobot gabah
berkorelasi dengan sedikitnya jumlah anakan
produktif yang terbentuk. Hasil penelitian Tubur
et al. (2012) periode kekeringan pada fase
pembentukan anakan dapat menurunkan produksi
gabah hingga 80% dikarenakan rendahnya jumlah
anakan yang terbentuk.

Bobot gabah per rumpun terendah kedua
diperoleh pada perlakuan cekaman menjelang
pengisian biji (55-70 HST). Pada perlakuan ini
tanaman dicekam ketika masuk fase pengisian biji,
sehingga penghentian penyiraman menyebabkan
banyaknya biji yang kosong, hal inilah yang akan
mempengaruhi bobot biji per rumpun. Hasil
penelitian Effendi (2008) penurunan berat gabah
per rumpun nyata pada semua varietas padi yang
diujikan akibat peningkatan intensitas cekaman
kekeringan. Diperkuat oleh pendapat Sulistyo et
al. (2016) kekeringan pada fase reproduktif dapat

meningkatkan  persen gabah hampa dan
menurunkan bobot gabah.
Hasil  uwji  jarak  berganda  Duncan

menunjukkan bahwa, aplikasi nanosilika (S1)
berbeda nyata dengan tanpa nanosilika (SO0)
terhadap bobot gabah per rumpun. Nanosilika
mampu meningkatkan bobot gabah perumpun
sebesar 25,23 g dibanding tanpa nanosilika
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sebesar 17,19 g. Hasil penelitian Tampoma et al.
(2017) pemberian silika mengasilkan bobot gabah
per rumpun lebih besar pada padi kultivar lokal
Poso. Silika memberikan pengaruh yang nyata
terhadap serapan Si tanaman, jumlah anakan
maksimum dan bobot gabah (Yohana et al., 2013).

Hasil wji jarak berganda  Duncan
menunjukkan bahwa, cekaman kekeringan pada
awal pembungaan dan pengisian biji (40-55 HST)
menghasilkan bobot seribu biji nyata lebih rendah
dibanding pada perlakuan cekaman awal
pembentukan anakan dan kontrol. Bobot seribu
biji pada perlakuan cekaman awal berbunga dan
pengisian biji menunjukkan nilai terendah yaitu
16,04 g dan 15,06 g. Rendahnya bobot seribu biji
akibat cekaman kekeringan pada fase tersebut
sangat berkaitan dengan pembentukan bunga,
fertilitas putik dan benang sari, penyerbukan, serta
kandungan klorofil daun. Cekaman kekeringan
berpengaruh pada sterilisasi bunga, menurunya
viabilitas benang sari, dan absorsi bakal biji
sehingga menurunkan jumlah butir biji pada
tanaman jagung (Lack et al., 2012). Cekaman
kekeringan juga akan berdampak pada organ
malai dan biji, sehingga menyebabkan penurunan
hasil biji dan bobot seribu biji pada tanaman
shorgum manis (Kristanto et al., 2016)

Bobot seribu biji tertinggi diperoleh pada
perlakuan cekaman kekeringan awal
pembentukan anakan, meskipun tidak berbeda
dengan perlakuan kotrol. Hasil penelitian Ruminta
et al. (2016) teknik pemberian air secara berselang
pada tanaman padi menghasilkan bobot seribu biji
lebih berat dibanding pengairan secara macak-
macak, karena pertumbuhan jaringan akar lebih
sempurna sehingga pengangkutan unsur hara lebih
lancar. Salah satu faktor yang juga mempengaruhi
persamaan bobot seribu biji antar perlakuan
cekaman umur 20-35 HST dengan kontrol adalah
keseragaman biji. Berdasarkan hasil penelitian
Nirmala et al. (2016) bobot 100 biji tanaman
hanjeli tidak berbeda nyata dengan kontrol diduga
karena hasil biji mempunyai ukuran yang hampir
seragam pada setiap perlakuan.

Tanaman yang mendapatkan cekaman
kekeringan ketika masa awal pembentukan anakan
(20-35 HST) selama 15 hari, kemudian disiram
hingga panen, sehingga tanaman mengalami
pemulihan kembali (recovery). Pemulihan terus
berlangsung dan berpengaruh pada peningkatan
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bukaan stomata (Flexas et al., 2009) dan
fotosintesis  sehingga tanaman melanjutkan
pertumbuhan (Xu et al., 2010). Beberapa peneliti
melaporkan, bahwa pemulihan akibat penyiraman
meningkatkan fotosintesis (Miyashita et al., 2005;
Bogeat - Triboulot et al., 2007; Galle et al.,
2007), yang berlanjut pada peningkatan hasil biji
dan bobot seribu biji (Sabiel et al., 2014,
Kristanto, 2016).

Pemberian nanosilika (S1) mengasilkan
bobot seribu biji lebih tinggi dibanding tanpa
nanosilika meskipun belum secara nyata. Hasil
penelitian Tampoman et al. (2017) bahwa dosis
silika 1 L/ha menghasilkan bobot seribu biji lebih
tinggi namun tidak berdeda nyata dengan dosis
silika 1,5 L/ha. Hal tersebut juga diduga karena
pemupukan nanosilika yang disemprotkan
langsung pada daun tanaman, akan lebih efektif
jika dilakukan pemupukan melalui tanah. Hasil
penelitian Yukamgo dan Nasih (2007) Si dalam
tanah akan meningkatkan Kkonsentrasi asam
monosilikat yang akan mengubah P tidak larut
menjadi P tersedia bagi tanaman. Sejalan dengan
penelitian  Zulputra et al. (2014) adanya
penambahan silika akan meningkatkan
ketersediaan Si di dalam tanah, sehingga serapan
unsur tersebut dan kadarnya di dalam jaringan
tanaman meningkat. Syahri et al. (2016) karena
unsur Si yang diberikan melalui tanah dapat
mempengaruhi ketersediaan unsur fosfor dalam
tanah sehingga rendemen tebu akan lebih tinggi
daripada Si yang diberikan melalui daun.

KESIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian  dapat
disimpulkan bahwa cekaman kekeringan pada fase
pembentukan anakan menurunkan jumlah anakan
total, anakan produktif dan bobot gabah per
rumpun, tetapi tidak berpengaruh pada bobot
seribu biji. Cekaman kekeringan pada fase
pembentukan bunga dan pengisian biji tidak
menurunkan  jumlah anakan total, anakan
produktif, jumlah gabah per malai dan bobot
gabah per rumpun, tetapi menurunkan bobot
seribu biji. Pemberian nanosilika meningkatkan
jumlah anakan produktif dan bobot gabah per
rumpun. Tidak ada Interaksi antara perlakuan
cekaman kekeringan dan pemupukan nanosilika
pada semua parameter yang diujikan.
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